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ABSTRACT: RELATIONSHIP BETWEEN ALLERGIC RHINITIS AND ACUTE OTITIS
MEDIA IN CHILDREN IN RSUD DR. H ABDUL MOELOEK BANDAR LAMPUNG

Introduction: Background : Acute Otitis Media (AOM) is an inflammation that
happen in the middle ear and is very common, especially in children. Children
are susceptible to acute otitis media (AOM) due to the shorter and horizontal
anatomy of the eustachian tube. Allergic Rhinitis is one of the risk factos that
caused acute otitis media in children.

Purpose : The purpose of this study was to determine the correlation between
Allergic Rhinitis and Acute Otitis Media in Children

Method: This study used an observational analytic research with cross sectional
research design. The sample in this study was 59 patients diagnosed with acute
otitis media at RSUD Dr. H. Abdul Moeloek in 2019-2020. The sampling technique
used total sampling. Data analysis using Chi-Square test

Result: The results of this study indicated that there was a relationship
between allergic rhinitis and acute otitis media in children with p value =
0,047(<0,05) with an OR = 0,146 (95%Cl 0,17-1,232).

Conclusion: There is a relationship between Allergic Rhinitis and Acute Otitis
Media in children at Dr. H Abdul Moeloek Bandar Lampung in 2019-2020
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INTISARI: HUBUNGAN RINITIS ALERGI DENGAN OTITIS MEDIA AKUT PADA ANAK
DI RSUD DR. H ABDUL MOELOEK BANDAR LAMPUNG

Latar belakang: Otitis Media Akut (OMA) merupakan peradangan yang terjadi
pada telinga bagian tengah dan sangat sering terjadi terutama pada anak-anak.
Anak-anak rentan terkena Otitis Media Akut (OMA) dikarenakan bentuk anatomi
tuba eustachius yang lebih pendek dan horizontal. Rinitis Alergi merupakan salah
satu faktor risiko yang menyebabkan Otitis Media Akut pada anak.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Rinitis Alergi
dengan Otitis Media akut pada Anak.

Metode: Penelitian analitik observasional dengan desain penelitian cross
sectional. Sampel sebanyak 59 pasien dengan diagnosa otitis media akut anak di
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RSUD Dr. H. Abdul

Moeloek tahun 2018. Teknik pengambilan sample

menggunakan total sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-Square
Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara rinitis
alergi dengan otitis media akut pada anak dengan p value = 0,047(<0,05) dengan

nilai OR = 0,146 (95%Cl 0,17-1,232).

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara Rinitis Alergi dengan Otitis Media Akut
pada anak di RSUD Dr. H Abdul Moeloek Bandar Lampung tahun 2019-2020

Kata Kunci : Rinitis Alergi, Otitis Media Akut, Anak

PENDAHULUAN

Otitis Media Akut merupakan
peradangan telinga tengah yang
sering disebabkan oleh bakteri atau
virus dan berhubungan erat dengan
infeksi hidung serta tenggorokan.
(Tortora dan Derrickson, 2012).
Anak - anak rentan terkena otitis
media akut dikarnakan bentuk
anatomi tuba eustachius nya yang
lebih pendek, lebar dan letaknya
lebih horizontal dari tuba
eustachius orang dewasa, sehingga
sangat memungkinkan  bakteri
patogen yang berasal daari
nasofaring masuk kedalam tuba
eustachius lalu membentuk
kolonisasi dan menyebabkan
terjadinya infeksi pada telinga
bagian tengah. (Qureishi, et al
2014). Insiden penyakit ini sedikit
lebih tinggi ditemukan pada anak
laki-laki bandingkan perempuan.
(Cheong et al, 2012).

Sebuah  penelitian oleh
Waseem, (2014), menunjukkan
bahwa kurang lebih 20 juta anak -
anak terkena otitis media akut
setiap tahunnya. Di Asia Tenggara,
Indonesia merupakan negara urutan
keempat dengan prevalensi
gangguan telinga tertinggi sebesar
(4,6%). Tiga negara lainnya adalah
Sri Langka (8,8%), Myanmar (8,4%)
dan India ( 6.3%). (Samuel et al.,
2013). Menurut penelitian yang
dilakukan di RSUP Sanglah Denpasar
periode Januari - Desember tahun
2014, didapatkan hasil bahwa
insiden terjadinya OMA pada anak
laki-laki sebanyak 46 orang (59,7%)
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terkena OMA, sedangkan pada anak
perempuan sebanyak 31 orang
(40,2%). (Mahardika, 2014).
Penelitian di Indonesia yang berada
di Kota Bali di poli THT RSUP
Sanglah Denpasar pada periode
Januari sampai Desember sampai
Februari 2014, sebanyak 77 orang
pasien yang didiagnosis terkena
Otitis Media Akut (OMA). Kelompok
usia kurang dari 2 tahun adalah yang
paling tinggi, sebanyak (38,,9%).
Kelompok usia 2 - 5 tahun sebanyak
(16,8%). Kelompok usia 5 - 12 tahun
adalah sebanyak (25,9%), dan anak -
anak yang berusia 12 - 18 tahun
adalah (3,8%) (Mahardika, 2014).

Beberapa hal menyebabkan
anak - anak mengalami otitis media
adalah genetik, infeksi, sistem imun
tubuh serta faktor lingkungan
(Gotthelf, 2015). Biasanya bakteri
yang paling sering ditemukan pada
kultur cairan telinga tengah anak
penderita otitis media akut adalah
Streptococcus pneumonia,
Haemophilus influenza, dan
Moraxellaa catarrhalis. (Gotthelf,
2015).

Rintis Alergi merupakan
salah satu penyakit atopi yang
termasuk dalam penyakit kronis
pada anak dikarnakan insidensi nya
yang terus bertambah selama
beberapa tahun terakhir.
(Mahardika et al., 2014).

Rinitis Alergi adalah salah
satu faktor risiko untuk terjadinya
Otitis Media Akut (OMA) pada anak.
Penelitian yang dilakukan oleh
(Byeon H, 2019) mengatakan
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dimana ditemukan bahwa jenis
kelamin yang paling sering terkena
otitis media akut dikarnakan rinitis
alergi yaitu pada laki-laki yaitu
sebanyak (50,5%) dan perempuan
(49,5%). Pada anak usia 1 tahun
sekitar 30 - 60% anak terkena Otitis
Media Akut (OMA), Pada usia 3 tahun
sekitar 80% mengalami Otitis Media
Akut (OMA), sedangkan pada usia 6
- 10 tahun sebesar 44% anak terkena
Otitis Media Akut yang disebabkan
oleh Rinitis Alergi. (Mahardika et
al., 2014). Rinitis alergi selain
terjadi di kavum nasi juga meluas ke
nasofaring dan tuba eustachius
sehingga dapat mengganggu fungsi
tuba eustachius, yang berakibat

menyebabkan terjadinya otitis
media apabila tidak ditangani
dengan baik, sehingga bakteri

dengan cepat menyebar ke telinga
bagian tengah dan menyebabkan
otitis media akut. (Basyir, et al
2014). Berdasarkan masalah
tersebut, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan
judul penelitan “Hubungan Rinitis
Alergi denga Otitis Media Akut pada
Anak di RSUD Dr. H Abdul Moeloek
Bandar Lampung Tahun 2019-2020”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
RSUD Dr. H Abdul Moeloek Bandar
Lampung bulan Januari tahun
2021 dengan nomor Persetujuan
Etik (Ethical Clearance): No.
1347/EC/KEP-UNMAL/1/2021.

Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian analitik
observasional dengan desain
penelitian  pendekatan  cross
sectional, dengan pengambilan
data sekunder rekam medik
pasien anak yang terdiagnosis
otitis media akut. Subjek pada
penelitian ini adalah seluruh
pasien anak usia 0 - 18 tahun yang
terdiagnosis otitis media akut di
poli THT-KL oleh dokter spesialis
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THT-KL yang berjumlah 59 orang
dengan menggunakan teknik Total
Sampling. Variabel penelitian ini
ada variabel independent
meliputi  Rinitis Alergi dan
variabel dependent meliputi
Otitis Media Akut. Selajutnya
dilakukan uji statistik dengan
menggunakan Chi-Square (X?)
yang akan dianalisis univariat
yaitu distribusi frekuensi
berdasarkan usia dan jenis
kelamin dan analisis bivariat
untuk mencari apakah terdapat
hubungan antara rinitis alergi
dengan otitis media akut pada
anak.

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Otitis
Media Akut pada Anak akibat
Rinitis Alergi berdasarkan Usia di
Poli THT-KL RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek Bandar Lampung

Berdasarkan tabel 1 diketahui

bahwa distribusi frekuensi otitis
Otitis Media Akut
Ya RA Tidak RA Total
Usia
N % N % N
%
<2 13 43,3 1 3,4 14 23,7
>2-5 7 23,3 4 13,8 11 18,6
>5-12 5 16,7 8 27,6 13 22,0
>12-18 5 16,7 16 55,2 21 35,6
Total 30 100 29 100 59 100

media akut pada anak akibat rinitis
alergi berdasarkan usia di poli THT-
KL RSUD Dr. H Abdul Moeloek
Bandar Lampung tahun 2019-2020,
paling banyak terkena pada
kelompok usia < 2 tahun sebanyak
13 orang (43,3%), diikuti kelompok
usia > 2-5 tahun sebanyak 7 orang
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(23,3%), kemudian diikuti kelompok
usia > 5-12 dan > 12-18 tahun
sebanyak 5 orang (16,7%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Otitis
Media Akut pada Anak akibat
Rinitis Alergi berdasarkan Usia di
Poli THT-KL RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek Bandar Lampung tahun
2019-2020

Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa distribusi frekuensi otitis
media akut pada anak akibat rinitis
alergi berdasarkan jenis kelamin
pada anak di poli THT-KL RSUD Dr.
H Abdul Moeloek Bandar Lampung
tahun 2019-2020, jenis kelamin laki-
laki merupakan pasien terbanyak
yaitu berjumlah 19 orang.

2. Analisis Bivariat

Tabel 3. Hubungan Rinitis Alergi

Otitis Media Akut

YaRA  Tidak RA Total
Jenis
Kela N % N % N %
min
Laki-Laki 19 63,3 13 44,8 32 54,2
Perempu 11 36,7 16 55,2 27 45,8
an
Total 30 100 29 100 59 100

dengan Otitis Media Akut pada
Anak di Poli THT-KL RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek Bandar Lampung
tahun 2019-2020

Otitis Media Akut

Ya Tidak Total
Rinitis P'l OR
Alergi N % N % N % Vol
e
Ya 29 72,5 11 27,5 40 100

Tidak 18 94,7 1

5,3

19 100 0,047 0,146

Total 47 79,7 12 20,3 59 100 (0,17-
1,232)
Berdasarkan tabel 3, hasil

analisis uji chi square dari 40 orang
yang mengalami Rinitis Alergi
terdapat sebanyak 29 orang (72,5%)
mengalami  Otitis Media Akut,
sedangkan dari 19 orang yang tidak

201

mengalami Rintis Alergi terdapat
sebanyak 18 orang (94,7%) yang
mengalami Otitis Media Akut. Hasil
uji statistik diperoleh p value =
0,047<0,05 dengan nilai OR = 0,146
(95%Cl 0,19-1,352) yang berarti
terdapat hubungan rinitis alergi
dengan otitis media akut pada anak
di RSUD Dr. H Abdul Moeloek Bandar
Lampung tahun 2019-2020.

PEMBAHASAN

Univariat

Berdasarkan tabel 1
distribusi frekuensi usia otitis media
akut pada anak akibat rinitis alergi
pada anak di RSUD Dr. H Abdul
Moeloek Bandar Lampung tahun
2019-2020, didapatkan dari total 59
sampel, paling banyak terkena pada
kelompok usia < 2 tahun sebanyak
13 orang (43,3%), dan kelompok usia
paling sedikit > 12-18 tahun
sebanyak 5 orang (16,7%). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh oleh (Mahardika,
2014), dimana proporsi tertinggi
pada usia < 2 tahun sebanyak 30
orang (38,9%) dan paling sedikit
pada usia > 12-18 tahun sebanyak 3
orang (3,8%). Menurut teori,
peningkatan risiko otitis media akut
disebabkan oleh keadaan anatomi
tuba eustachius yang lebih pendek
dan lebih horizontal pada anak-anak
lebih muda dibandingkan dengan
dewasa, selain itu karena faktor
imunitas anak yang belum bekerja

dengan baik. (Shaikh dan
Hoberman, 2010)
Berdasarkan tabel 2

distribusi frekuensi jenis kelamin
otitis media akut pada anak akibat
rinitis alergi pada anak di RSUD Dr.
H Abdul Moeloek Bandar Lampung
tahun 2019-2020, didapatkan dari
total 59 sampel, proporsi pada laki -
laki lebih tinggi, yaitu sebanyak 19
orang (32,2%) lalu proporsi paling
sedikit pada perempuan, yaitu
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sebanyak 11 orang (36,7). Hasil
penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh

(Byeon H, 2018), dimana proporsi
jenis kelamin tertinggi pada laki-
laki yaitu sebanyak (50,5%) dan
perempuan (49,5%).

Bivariat

Berdasarkan hasil uji
statistik chi square menunjukkan
bahwa dari 41 orang pasien yang
mengalami rinitis alergi terjadi
otitis media akut yaitu (72,5%). Nilai
p-value 0,047(p<0,05), artinya Ha
diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan rinitis
alergi dengan otitis media akut pada
anak di RSUD Dr. H1 Abdul Moloek
Bandar Lampung tahun 2019-2020
dengan nilai OR = 0,146 (95%C! 0,17-
1,232) yang artinya pasien dengan
rinitis alergi berpeluang 0,146 kali
lebih berisiko terkena otitis media
akut daripada pasien yang tidak
mengalami rinitis alergi. Menurut
Nagel (2012), gejala klinis rinitis
alergi disebabkan oleh mediator
kima. Mediator yang memiliki
peranan besar adalah Histamin.
Histamin akan menyebabkan hidung
gatal, bersin-bersin, rinore cair dan
hidung tersumbat. Rinitis alergi
bersifat kronik dan presisten
sehingga  dapat  menyebabkan
perubahan berupa hipertrofi dan
hiperplasi epitel mukosa dan dapat
menimbulkan komplikasi seperti
otitis media, sinusitis, polip nasal
(Djafar et al 2018). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Basyir et al., 2014) yang
menyatakan bahwa rinitis alergi
selain terjadi di kavum nasi juga
meluas ke nasofaring dan tuba
eustachius sehingga dapat
mengganggu fungsi tuba eustachius,
yang berakibat  menyebabkan
terjadinya otitis media apabila
tidak ditangani dengan baik,
sehingga bakteri dengan cepat
menyebar ke telinga bagian tengah
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dan menyebabkan otitis media akut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat
diambil kesimpulan didapatkan
kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara rintis alergi
dengan otitis media akut pada anak
di RSUD Dr. H Abdul Moeloek Bandar
Lampung tahun 2019-2020.
Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini ataupun memperluas
penelitian di tempat yang berbeda,
memperbanyak sampel penelitian
serta menggunakan faktor-faktor
risiko lainnya sebagai variabel
dalam penelitian.
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